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ABSTRAK 

 

Gaya hidup tidak dapat dilepaskan dari pola perilaku masyarakat modern, lebih 

khusus dalam penulisan ini adalah masyarakat di Surabaya. Fenomena pakaian 

bekas menjadi sebuah tren yang diminati masyarakat, dengan demikian seorang 

individu akan memperoleh gaya yang diinginkannya tanpa menghabiskan banyak 

biaya. Pakaian bekas yang digunakan oleh masyarakat memiliki tujuan untuk 

tampil berbeda, menunjukan eksistensi diri, sebagai identitas diri, dan sebuah 

bentuk komunikasi. Toko Tempat Biasa dan Rumahmu merupakan contoh tempat 

penjualan barang bekas dengan ciri khas masing-masing. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan menggunakan wawancara 

dan observasi. Toko Tempat Biasa cenderung menggunakan tema klasik dan 

vintage, sedangkan Toko Rumahmu cenderung menonjolkan merek dan modern. 

Gaya klasik-vintage dan merek merupakan gaya yang sedang populer. Eksistensi 

kedua toko tersebut didukung oleh minat pembeli yang besar atas penggunaan 

pakaian bekas sebagai sebuah gaya. Karena penggunaan pakaian bekas saat ini 

tengah menjadi fenomena populer. Pembeli menyatakan bahwa mereka 

menjadikan gaya fashion artis atau tokoh dunia sebagai inspirasi fashion yang 

akan mereka tiru. Pembeli mengakui mereka memanfaatkan sosial media sebagai 

alat bantu pencarian fashion dan gaya hidup yang mereka inginkan. Pembeli 

banyak mencari kemeja flanel, pakaian gaya vintage ataupun merek terkenal, 

setelah mereka melihat fashion yang dikenakan artis. Masyarakat masih melihat 

kemampuan ekonomi mereka sebagai tolak ukur pemenuhan kebutuhan, dalam hal 

ini adalah kebutuhan penampilan mereka.  

 

Kata kunci: Gaya hidup, Pakaian Bekas, Fashion, Vintage, Populer. 
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ABSTRACT 

 

 

Lifestyle can not be removed from the pattern of behavior of modern society, 

more specifically in this paper is the community in Surabaya. The phenomenon of 

used clothing into a trend that the public interest, thus an individual will acquire 

the style they want without spending much money. Used clothing used by the 

public to have a goal to be different, to show the existence of self, as an identity, 

and a form of communication. Tempat Biasa and Rumahmu stores is an example 

of the sale of used goods with the characteristic of each. The method used is a 

qualitative research, by using interviews and observation. Tempat Biasa store tend 

to use a classic theme and vintage, while Rumahmu store is likely to accentuate 

the brand and modern. Classic-vintage style and brand is popular style. The 

existence of the both store are supported by a large buyer interest for the use of 

used clothing as a style. Due to the usage of used clothing is currently a popular 

phenomenon. Buyers stated that they make fashion style of the artists or popular 

characters as inspiration of world fashion that they will imitated. Buyer 

acknowledges are utilizing social media as a search tool for fashion and lifestyle 

they want. Many buyers are looking for a flannel shirt, vintage style clothes or 

famous brand, after they saw the fashion worn artist. People still see their 

economic capabilities as a benchmark fulfillment, in this case the needs of their 

appearance. 
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